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PURWOREJO- Senyum Ngaliman, warga Desa Watuduwur, Kecamatan Bruno,
Kabupaten Purworejo, semakin dekat dengan rumah yang lebih layak huni.
Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) miliknya melalui program
TMMD Reguler Ke-129 Kodim 0708/Purworejo kini telah mencapai progres 70
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Satgas TMMD terus mempercepat pembangunan dengan mengerjakan plesteran
dinding bagian dalam dan luar rumah. Pekerjaan tersebut dilakukan secara
bertahap untuk memastikan rumah dapat segera diselesaikan sesuai target.

Pembangunan RTLH tersebut dikerjakan dengan semangat gotong royong.
Prajurit Satgas TMMD bersama masyarakat bekerja memastikan setiap tahapan
pembangunan berjalan baik, termasuk menjaga kualitas bangunan agar rumah
nantinya aman dan nyaman ditempati.

Koordinator pembangunan rumah Ngaliman, Peltu Sriyanto, mengatakan progres
pembangunan terus menunjukkan perkembangan positif.

“Alhamdulillah, progres pembangunan rumah Bapak Ngaliman sudah mencapai
sekitar 70 persen. Saat ini kami fokus pada pekerjaan plester dinding bagian
dalam dan luar rumah. Kami optimistis pembangunan dapat selesai tepat waktu
sehingga rumah ini segera bisa ditempati dengan nyaman oleh pemiliknya,” ujar
Peltu Sriyanto.

Bagi Ngaliman, pembangunan rumah tersebut bukan sekadar perubahan fisik
bangunan. Rumah yang lebih layak menjadi harapan baru untuk menjalani
kehidupan sehari-hari dengan kondisi yang lebih aman dan nyaman.

Program RTLH TMMD Reguler Ke-129 menjadi salah satu bentuk pembangunan
yang menyentuh langsung kebutuhan masyarakat. Melalui kerja bersama antara
TNI, pemerintah, dan warga, pembangunan rumah Ngaliman terus dikebut
hingga mendekati tahap penyelesaian.

Seiring progres yang telah mencapai 70 persen, harapan Ngaliman untuk segera
menempati rumah yang lebih layak pun semakin dekat. Pembangunan tersebut
menjadi bukti bahwa gotong royong dapat menghadirkan perubahan nyata bagi
masyarakat.
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